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A. PEMBINAAN AGAMA

1. Pengertian Agama
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Fendapat Durkhesim:

Makna agama serupa dengan apa yang dibela-
kbang akal. Yang dimaksud apa yang dibalik akal
vaitu segala sesuatu yang lebih tinggidaripada
pencapalian pendapat akal kita. Dengan perkataan
lain vang dimaksud dengan agama vaitu alam
ghoib vang tidak dapat diketahui dan tak dapat
dipikirkan oleh akal dan pikiran manusia sen-
diri. Tegasnya agama vaitu suatu bagian daripa-—
da pengetahuan vang tidak dapat dicapai oleh
iltmu  pengetahuan  biasa dan juga tidak dapat
diperaleh dengan tenaga pikiran saja.

Fendapat Brunetiere
Yang melukiskan agama sebagai sesuatu  vang
lain dari biasa.

Fendapat Max Muller dan Herbert Spencer

Agama i1tuw tidaklah dapat dicapai atau
diperoleh kalau semata-mata dengan tenaga
pikiran dan tenaga pendidikan dan pengajaran
Said.

Karena tidak semua orang diberi pendidikan dan

pengajaran itu berhasil, Oleh sebab itu diperlukan
Hidavah dan Taufik Allah.
Menurut Islam
Agama  vang berasal dari Ad-Dien, artinva
agama sebagai suatu syariat, suatu perundang-—
undangan lengkap vyang bukan wadl®i, bukan
ciptaan manusia untuk manusia.

Menurut Frof.Syekh Mustafa Ar Roziq

Agama vaitu Peraturan vang terdiri dari ke-
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percayaan—kepercayvyaan dan pekerjaan—-pekerjaan
vyang berat dengan keadaan yang suci, artinva
yang membedakan mana yang halal dan mana vyang
terlarang (haram) yvang dapat membawa atau mendo
rong umat yang menganutnya untuk menjadi suatu
umat yang mempunyal kesatuan rohani vang kuat.

f. Menurut Prof. Dr. Svekh Mahmud Svaltout

mangatakan dalam kitabnva (Agidah was Svya-—
ah) bahwa agama dalam arti syariat adalah
sebagal berikut: Segala sesuatu vang telah
ditentukan oleh Allah terhadap hamba—-Nya vang
meliputi hubungannya dengan Tuhan., hubungan
antar sesama wmuslim., hubungan antar sesama
manusia, hubungan dengan hidup dan hubungannya
dengan alam sekitar.

. Menurut Tinjauwan Teologis

Secara teologis bahwa agama adalah anugrah
Tuhan kepada manusia, karena hidayvah dan  tau-

L

fik-Nya semata-mata.Agama sebagai hidayah tuhan
akan diberikan atau diterima oleh orang vang
dikehendakinva. Siapa yang telah ditunjuki ke
jalan agama maka tidak seorangpun vang bisa
menyesatkannya dan siapa vang disesatkan maka

tidak seorangpun vang bisa menunjukinya.— v

h. Menurut Tinjauwan Sosiologis

Agama menurut tinjauan sosiologis  yakni
dalam kaitannya dengan kelangsungan hidup dan
pemeliharaan masvarakat, agama telah membantu
mendorong terciptanva persetujuan mengenai sifat
dan kewajiban—kewajiban soaial dengan memberikan
nilai yang berfungsi menyalurkan sikap-sikap para
anggota masyarakat dan menetapkan isi kewajiban-

.. . 1
Lewaliiban sosial mereka.—7

1'ﬁ’Hafi Ashari. Dasar-Dazar Ilau JIiwa
Agama (Surabaya: Usaha Nasional,1991),.p.1991
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Eegitulah 1isi agama secara umum vang kita
jumpai sekarang apabila berdasarkan pendapat-pendapat
para tokoh baik yang beragama Islam maupun vang
tidak .

Dalam peristilahan bahasa Arab dan Al  Quran,
kata agama dapat searti dengan kata addin apabila
kata itu berdiri sendiri. Apabila addin itu dirang-
kaiktan dengan Allah atseu dengan al-hag, maka menjadi-
lah  "dienullah" atauw disnul hag", ia lalu berarti
agama  yang datang dari Allsh ataw agama vyvang hak,

saebagaimana firman Allah:

oIS o e 6 b Gt Loy s3I b dge, duy Vs Y 4a

oSt e S o,
(v o)

Artinya: Dialah yvang mengutud Rasul-Nya dengan
membawa  petuniuk  dan gama yang benar agar Dia
memanangkannyva di atas segala agama-agama geski~
pun orang-orang musyrik benci. Ash--Shaf cql

Tegasnya ia berarti Agama Islam

Firman Allah:

AT we U

('\q U'J’*"J‘)

180epartemen Agama Republik Indbnesia.AI Ruran
dan Teriemahannya (Surabava: Mahkota, 1989),p.92%
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Artinva: Sesungguhnya dien (agama) di sisi
Allah ialah Islam. Ali “"Imron 219

Sehingga Islam adalah Agama Allah yang ditu-

runkan kepada para Rasul-Nya sejak Mabi Adam hingga
Nabi terakhir Muhammad saw. FKalau dirumuskan Islam
it 1alah:

Addin  yvang dibawah oleh Nabi Muhammad saw,
ialah sapa yang diturunkan Allah swi  di  dalam
RQuran dan vang tersebut dalam sunnah vang shabih,
berupa perintah-perintah, larangan—-larangan dan
petunjuk-petunjuk untuk kesejahteraan dan kebaha-
gian hidup manusia di dunia dan di akhirat.

Benih Timbuinva Agama

B=rbagai macam pandangan telah dikemubkakan
oleh para pakar tentang benih timbulnya agama dalam
jiwa manusia. Ada yvang berpendapat bahwa benihnya
adalah rasa tad&ut yang kemudian melahirkan pemberian
sesajen  kepada vang diyvakini memiliki kekuatan vang
manakutkan. Memang rasa takut merupakan salah  satu
pendorong  utama tumbuh  suburnya rasa kaagamaan.
Fendapat ini ditolak oleh pakar vang lain.

Freud, ahli ilmu jiwa kenamaan itu berpenda-—-

pat bahwa: benih agama muncul dari kompleks
oedipus. Mula-mula anda merasakan dorongan sexual

terhadap ibuwnya vang pada akhirnva membunuh
ayahnya sendiri. karena sang avyah merupakan
penghalang bagi tercapainva tuwiuan tersebut.

Namun pambunuhan ini melahirkan penyesalan dalam
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Jjiwa sang anak, sehingga labhirlah penvembahan
tarhadap ruh sang ayah. DQFi sinilah bermula rasa
agama dalam jiwa manusia.=-

Sem2ntara itu pakar—pakar Agame Islam berpen-
dapat bahwa benih agama muncul dari penemuan manusia
terhadapiebenaran, teindahan dan kebaiifan.

Manuzia lahir tanpa mengetahui sesuatu. Ketika
itu vanag diketahuinya hanya “fava tidak tahu.
Tetapi kemudian dengan panca indra, akal, dan  iiwa—

nya, sedikit demi sedikit pengetahuannva akan bertam-—

Dengan coba-coba, pengamatam, pemikiran vang
logis dan  pengalamannya ia wmenemukan pengetahuan.
Namun demikian keterbatasan panca indra dan akal
meﬁjadikannya banyak tanda tanva vang muncul dalam
pikirannya vang tidak dapat dijawab. Hal ini dapat
meEngganggu patrasaan dan jiwanva, dan semakin mendesalk
pertanyaan  tersebut semakin gelisah ia bila tidak
terjawab. Hal ini antara lain dissbhabkan manusia
mamiliki naluri ingin tahu.

kalauw demilkian, manusia membutuhkan informasi
tentang apa yang tidak diketabuinya itu, khususnya
dalam hal-hal vang sangat mendesak vang menggangou

ketenangan jiwanva atau menjadi syarat kebahagiaan-—
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Di sinilah informasi Tubhan itu datang. Dengan
demikian maka manusia sangat perlua terhadap agama.
Pembinaan Agama

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat
hidup =sendirian, karena ada sekian banyak kebutuhan
vang tidak dapat dipenuhinya sendiri. Hidup manusia
bagaikan lalu lintas, masing-masing ingin berialan.
Namun kepentinaan merska berlain~lainan apabila tidak
ada peraturan lalu  lintas  kehidupsn, pasti  akan
] . . - s b 21
terjadi benturan dan tabrakan.

Agar tidak terjadi benturan dan tabrakan, maka
dibutuhkan peraturan lalu lintas kehidupan, berupa
agama. Demi terciptanya masvarakat beragama dan
terbinanya sikap keagamaan maka diperlukan upaya

pambinaan agama. Fembinaan agama tidak dapat dilepas-—

kan dari pembinaan kepribadian secara  keseluwruhan.

i
-
+

Ama

Farena tehidupan bera

[in]

it adalah  bagian dari
Fehidupan itu sendiri, sikap atauw tindakan seseorang
ticdak lain dari pantulan pribadinya vanag tumbuh dan
bertembang seiak ia lahir, bahkan mulai sejak dalam
andungan. Semta pengalaman vang dilalui ssjak dalam

Landungan, mempunvai pengaruh terhadap pembinaan pri-

badi.

“lrpsid. . .p.211
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Dalam Islam setiap manusia mempunyal tanggung
jawab membina agama atas orang lein, sehingga Islam
menganjurkan untuk mengaialk manusia kepada kebenaran

. . an . .
dan menjahul  kemungkaran. ©°  Hal itu ditegaskan

dalam Surat 4li Imron: 104

syt Liogm “ Ly dt IV e, G fsz:-QS.JJ)

(Ve o Laed))

Artinva: Dan hendaklah kamu menjadi amat vang
menyuwruh  kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran,
merekalah orang-orang yang beruntung.<

&3 (-ij‘o—f‘cs"‘“—:-‘) 399 s o W (e dostwl (oo o '3;350-::‘3‘0-'-1
o Lot agds Sou s pgmbon Y 10K pyue 108, L Lo
Q)J-""‘-:

(ye xa ascldt)

“<allamah  Sayyid Abdullah Haddad. Thorigoh
flenufu Kebahagiaan ( Bandung: Mizan, 19%94),pp.197-198

-

““Departemen Agama. Gp.cit..p.93
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Tslam adalah diwaiibkanny

s

dan

Artinya: Telah dilaknat orang-orang

bani I=srail dengan lizan [Daud dan Iza putra
Maryam, vang demikian itu dissbablkan mereka
durhaka dan selalu melampaul batasz. Mareka satu
mama  lain selalu tidak melarang tindskan monkar

) a perbuat,. Sssungguhnya A et buruklan

apa vanog selalu mereka perbuat itua.”

Bukti  darl pentingnya pembinaan agama  dalam

orang Islam untgk

ari iLlinmw dan mengaiarkannyva. Banvak avat Al Quran

fadits vang mengajarkannya, diantaranva:

e,y 13 ek g L lgls - ods (O e, oL ¢ 150
f'LH rJLoLﬂ‘fl‘ oijJLffL“sﬂ‘ofJﬁ‘

(o gldt)

Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmi
vang menciptakan, Dia menciptakan manusia  dari
segunpal darah. PBacalah dan  Tuhanmulah Y anGg
paling pemurah, vang mengajar (manusia) dengan
gJalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa vyang

: . N
tidak ditetshuinva. (G.8. Al "Alag: 1-9) =3

C’bu) rJaJ‘1)5)| O{ijb ri;. B;“ OﬁﬁJ‘°jJ|CéJi

(W aJdaldl)

“**sz..o 174

"'\l:‘

SRIbid. ,p.1079
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Artinva: Allah akan meninggikan orang-orang
bariman diantara kamu dan orang-—orang  vyang

vang
Muiadalah:

diberi ilmu beberapa derajat. (Q.5 Al
11) .49

Rosulullah juga bersabda dalam haditsnya:
batym Lod Yy (dasny (Il Moy - BII

frtinva: Manusia itu hanya dua macam, orang
berilmu dan orang belajar. selain dari kedua
golongan ini tidak ada manfaatnya.

Alss Yoo oS5 ¥y Ll 5 10wyt LI LS

Artinva: Hendaklah engkau me2njadi orang alim
vang berilmu, atau orang yvang belajar atau seo-
rang vang bertanya dan janganlah enghkau teggolong
orang yang jahil, maka engkau akan binasa.”

Zorpid. \p.PLO

</ M. Athiyah al-Abrasyi. Bustami A. Gani.
Johar Bahri (penerj). Dasar-Dasar Pokok Fendidi-
kan Islam (Jakarta: Bulan Bintang. 1270),pp.33-3%9

26



B. REMAJA
Masa remaia disebut pula sebagal masa penghubung
atau masa peralian antara masa kanak-kanalk dengan masa
dewasa, dapat juga dikatakan bahwa masa remaja adalah
pErpanjangan masa hkanak-kanak sebelum mencapai masa
dewasa. Fada masa ini terjadi perubahan—-perubahan besar
dan esensial mengenail kematangan fungsi-fungsi rohaniah
dan jasmaniah, terutama fungsi sexsual .8
Masa remaja disebut pula dengan masa pemuda,
Larena masa 1ni anak praktis unuwrnya masih  muda dan
belum dewasa. Tetapi masa ini juga disebut masa puber,
sabab pada periode masa pemuda, masa puber berlangsung
paling lama. Masa pemuda dibedakan atas Z fase:
a. Fase purel
b. Fase Negatif
c. Fas= Fubertas
Dalam wmasa purel terdapat beberapa ciri pen-—
ting antara lain:
1. Mereka sudah tidak mau disebut sebagai anak, teta-
pi  belum bersedia untuk disebut dewasa. GSebutan
anak dianggap merendahkan diri dan sebutan dewasa

terlalu bsrat.

“Brartini Kartono. Psikologl Anak (Bandung:
Mandar Maju, 1990),.p.148
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2. Mereka omulai memisahkan diri dari orang tuanva,.dan
orang disekitarnva, merska hidup dalam dunianva
sendiri dalam kelompok yang hkadang—hkadang penuh
rahasia.

Z. Terjadi persaingan untuk memperolsh keuanggulan ba-
ik antar kelompolk maupun dalam kelompoknva sendirci

4., Mereka memiliki kekaguman tersendiri kepada tokoh-

tokoh tertentu atau orang-orang tertentu, secara

riil maupun dalam cerita-cerita dalam dunia don-—

geng.

fT]
s

Fandangannva lebih banyak diarahkan keluar dan ku-
rang bersedia untuk melihat dan mempercavail diri-
nya sendiri.

&e Mereka pemberani, vang kadang—kadang kurang perhi-

. tungan dan kadang-kadang melalaikan tata susila.

Dalam fase negatif ini anak 1lebih banvak
bersikap menclak, sikap ini hanva terjadi dalam waktu
vang telatif pendek. Dan ciri—-ciri vang terdapat
dalam fase ini antara lain:

t. Terhadap segala sesuatu, si anak bersikap serba
ragu, tidak pasti, tidak senang, tidak setuiu dan
sebagainya.

2. Anak sering murung, sedih tetapi ia sendiri tidak

mengerti apa sebabnva.

- Bering melamun tak menentu, dan kadang—-kadang ber-

berputus asa.



Dalam fase puber, anak mengalami perubahan
jasmani nampak sekali, terbukti dengan tumbuhnya
alat-alat kelamin vang nampak dari luar atau dalam
tubuhnya. Dalam psikologi perkembangan masa in;
disebut masa Adolesen, yang merupakan batas atas
daripada masa pemuda, dengan ciri-ciri antara lain

b

adal

oy

1. Bersifat Statis artinya tidak banyak lagi mengala-
mi perkembangan terutama tubuhnva.

2. Bersifat Tertutup maksudnya tidak lagi mudah ter-
terpengaruh  oleh siapapun. Sekalipun terpengaruh
tetapi tidak diterima begitu saja melainkan dipi-
lith secars selektif.

Fuber vang dimaksud adalah mereka yang didalam
literatur dikatakan terhisab dalam golongan usia vang
disebut "early adolescent" vakni mereka vang berumur
12-15%  tabhun atau masa remaja awal/puber pertama.
Sedangkan masa remaja terakhir/puber kedua, vakni
mereka yang berumur 17-21 tahun. Ciri-cirinya adalah:
1. Fertumbuhan jasmani cepat telah selesai.

Ini berarti mereka telah matang, jika dili-
hat dari segi jasmani. Artinva segala fungsi
Jasmani akan mulai atau telah dapat bekerja.

2. Fertumbuhan kecerdasan hampir selesai.

Mereka telsah mampu memahami hal-hal yang

abstrak, serta mampu pula mengambil kesimpulan

3]
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abstrak dari kenyataan vang dilibatnva.

Fertumbuhan pribadi belum selesai.

Mereka sedang mengalami kegoncangan dan
ketidak pastian. Dari segi jasmaniah mereka telah
merasa cukup matang. Dan telah sepesrti orang dewa-
sa. Juga dari segi kecerdasan, tetapi mereka belum

mamptt berdiri sendiri, belum sanggup mencari

3
1]
~t

afkath untuk membliavai diri dan untuk memenuhi
zagala kebutuhannvya.
4, Paertumbuhan jiwa sosial masih berjalan.

Fada umur ini sangat terasa betapa penting-
nya pengakuan sosial bagi remaja. Mereka akan
sangat sedih apabila diremehkan atau dikucilkan
dari masyvarakat dan teman-temannya. Karena itu dia
tidak mau ketinggalan mode dari teman—temannya.

Dengan mengetahuwi gambaran remaja, maka dapatlah
dikemukakan beberapa aspek kehidupan para remaia dalam
kaitannva dengan keyakinan keagamaannya, baik dalam segi
perkembangan rasa agama, intelektual, dan sikap mereka.

Ferkembangan rasa agama pada para remaja ditandai
oleh beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmaninva.
Ferkembangan itu antara lain menurdt W. Starbuck adalah:
1. Pertumbahan pikiran dan mental

Ide dan dasar keyakinan beragama yvang diterima
remaja dari masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu

menarik bagi mereka. Sikap kritis terhadap ajaran

£ed
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agama mulai timbul. Juga mazalah kebudayvaan, =skonomi,
sosial dan norma-norma  kehidupan lainnya.
Ferkembangan perasaan

Berbagai perasaan telah berkembandgpada masa
remaja. Ferasaan sosial, ethis, dan estetis mendorong
remaja  untuk menghavati prikehidupanvang terbiasa
dalam lingkurgan keshidupan agamis akan cenderungmen-
dorong dirinva untuk lsbih dekat ke arah hidup aga-
mis. Sebaliknva remajsa vang kurang mendapatkan didi-
Lan agama akan mudah didominasi dorongan seksuil.
Fertimbangan sosial

Corak kesagamaan para remaja juga ditandai oleh
adanya pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan
mereka  timbul konflik antara pertimbangan moral dan
material, remaia sangat bingung menentukan pilihan
it
Ferkembangan moral

Faerkembangan moral para remaja bertitik tolak
dari rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteksi.
Tip2 moral yvang juga terlihat pada para remaja men—
cakupi:
a. Self-directive, taat akan agama atau moral berda-

sarkan pertimbangan pribadi.
b. Adaptive., mengikuti situasi lingkungan tanpa me—
ngadakan kritik.

c. Submissive, merasakan adanva keraguan terhadap
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ajaran moral dan agama.

d. Unadjusted, belum mevakini akan kebenaran ajaran
agama dan moral.

e. Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan dan mo-

ral masyarakat.

o

Sikap dan minat

Sikap dan minat remaja terhadap masalah keaga-
maan boleh dikatakan sangat kecil dan hal ini tergan-
tung dari kebiasaan masa kecil serta lingkunan agama
yang mempengaruhi mereka (besar kecil minatnya).

6. Ibadah
Fandangan para remaja terhadap ajaran agama:
masalah ibadah dan masalah do‘a.=<?

Ferkembangan intelektual para remaja akan mem—
punyai pengaruh terhadap kevakinan dan kelakuan agama
meraka.

Fungsi intelektual akan memproses apa vang dimi-
liki dan apa vang diterima. Fada masa ini remaja mulai
mengadakan kritik disana sini tentang masalah agama yang

0 L
Dan mulal

ditemuinya di dalam kehidupan masyarakat.
mengemukakan ide-ide agama yang sejalan dengan pertum-
buhan kecerdasan. Meskipun kadang-kadang tidak berangkat

dengan perangkat keilmuan yang matang, tetapi sebagai

Eanlaluddin. Ramayulis.Pengantar Ilmu Jiwa Agama
(Jakartg: kKalam Mulia, 1993),pp.39-41
“PH.M.Hafi Anshari.op.cit.,pp.76—-80

i
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akibat dari keadaan psikis mereka yang sedang bergejolak
dalam menerima dan mengemukakan pengertian tentang ide-
ide agama. Menurut pendapat Alfred Binet, seorang
Fzikolog Francis vyang hidup pada tahun (1857-1911).
Eerpendapat bahwa:

pengertian pengertian agama abstrak, seperti tentang
akhirat, surga dan lain-lain, untuk mengambil kesimpulan
dari fakta-fakta tersebut tampak pada usia 14 tahun.
kFarena pada usia 14 tahun anak—anak telah dapat menolak
saran—saran vang tidalk dapat dimengerti dan merseka sudah
dapat mengkritik pendapat-pendapat tertentu vang berla-
wanan dengan kesimpulan vang diambilnva.

Mengenal dasar—dasar kevakinan dan pckok—-polkok
ajaran agama akan berkembang dan bertambah subur,
apabila anak atau remaja dalam menganut kepercavaan itu
tidak mendapat kritikan—kritikan dalam hal agama itu.
Dan apa vang tumbuh dari kecil itulah vang menjadi keva-—
kinan vyang dipeganginya melalui pengalaman—-pengalaman
vang dirasakan.

Remaja-remaja yang mendapat didikan agama dengan
cara yvang tidak memberi kesempatan untuk berfikir logis
dan mengritik pendapat-pendapat vang tidak masuk akal,
disertai pula oleh kehidupan lingkungan dan orang tua,
vang juga menganut agama yang sama maka kebimbangan masa
remaja itu agak kurang.

Remaja~remaja akan merasa gelisah dan kurang aman

&)
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apabila agama dan keyakinannya berlainan dari agama atau
keyakinan orang tuanya. Maka keyakinan orang tua dan
keteguhannya menjalankan ibadah, serta memelihara nilai-

nilai agama dalam hidupnya sehari-hari akan menolong

remaja dari kebimbangan agama.”l Sesuaili dengan hadits

Rosulullah saws

JG 2)“-‘)‘“6’3‘&"(1‘;0"11” bﬂ;'.\d\):_]l ve boslobal 00
oij%LéthiJ‘6Js Llrig‘ )747'9“L'fj“7 sode o1 Uﬂapél]‘djﬂjigﬁ
o585 o Bar o L pamsde e lopais WS wlan; o 155

ro gy gar oae UL U L 1B Logiass ety

Dari Abu Hurairoh r.a. FKatanva: "Setiap anak
dilahirkan menurut fitrah {(ciptaan asli). kKedua ibu
bapanya vang menyebabkan anak itu beragama VYahudi
dan Nasrani. Sebagaimana binatang ternak dilahirkan,
adakah kamu dapati yang telah dipotong (dilobangi)
hidungnya sehingga kamu tidak perlu lagi mamotong
nya? mereka bertanya lagi: “"Ya Rasulullah! Bagaima-—
na pendapat engkau tentang anak yvang meninggal di

#lzakiah Daradjat.op.cit.,pp.72-74
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waktu  hkecil?" Jawab Mabi: "Allah lebih wmengetahui
apa yang mareka kerjakan."-<

Masa ramaja adalah mésa bergejolaknya bermacam
perasaan vang kadang-—kadang bertentangan satu sama
lain. Juga merupakan masa tumbuhnvya kegoncangan emosi.
Emosi  Jjuga memegang peranan penting dalam sikap dan
tindak agama. Ini biasanva terjadi pada remaja vang
berumur antara 17-20 tahun.

Tidak ada satu sikap atau tindak agama seseorang
vang dapat dipahami, tanpa mengindahkan emosinva.

Fengaruh perasaan (emosi) terhadap agama jauh
lebih besar dari pada ratio (logika). Banyak orang vang
mangertli agama dan dapat diterima oleh pikirannya tapi
dalam pelaksanaannya ia sangat lemah, kadang-kadang
tidak sanggup mengendalikan dirinya sesuail dengan
pengertiannya itu.

Diantara sebab-sebab atau sumber—-sumber kea—
goncangan amosi  pada masa remaja adalah konflik atau
pertentangan—pertentangan vang terjadi pada remaja dalam
kehidupan, baik vang terjadi pada dirinya sendiri maupun
vang terjadi dalam masvarakat umum atau di sekolah.

Di antara konflik yang membingungkan dan mengge-

sakan remaja ialah jiika mereka merasa atau mengetahui

adanya pertentangan antara ajaran agama dan ilmu penge

32ﬁbu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhori.
Natnu Al Bukhori Bihasvivatul As Sindy, Al Jusz
Arrobi’ (Bandung: Al maarif.—-—),p.144

b |
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tahuan. Juga pertentaAgan antara nilai-nilai agama vang
maraka pelajari dengan sikap dan tindakan orang tua,
guru—guru, pemimpin-pemimpin atauw  penganjur—-penganjur
agama. Sehingga menvebabkan mereka benci dan menvangka
bahwa pemimpin-pemimpin agama tidak bersungguh-sungguh
dalam ‘tugasnya memelihara moral orang banyvak, ataw
usahanya hkurang intensif. Hal ini kadang-kadang menve-
babkan meraka menjauh dari agama.

Dizamping itu kesgoncangan Jjiwa meraka akibat
dorongan sex  vang semakin  terasa vyang kadang—kadang
timbul keinginan untuk mengikutinva, tetapi takut melak-
sanakannya Larena tidak Dberani e langgar ajaran
agama.EZ

Dengan mengetahui berbagali fase perkembangan vang
dilewati manusia setelah ia lahir sejak kecil hingga tua

maka diisyvaratkan oleh Al Guran dalam firman Allah:

’;Mr5.>}>u *--“L"L)"{"' c.ﬂ.la.-u.ar_)\.aj.au.a §3.1>L5.)J‘)A

u,—b& W 'l

(W sl

‘ EEM, ‘Utsman Najati. Al aquran dan Fimu Jiwa
(Bandung: Fustaka, 19805),pp.277-278
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Artinva: Dialah vang menciptakan kamu dari tanah
kFemudian dari setetes air mani, sesudah itu dari
sagumpal darah. kemudian dilahirkannva kamu sebagai
seorang anak, kemudian {(kamu dibiarkan hidup) supava
Lamu sampai kepada (masa) dewasa, kemudian (dibiarkan
Famu hidup lagi) sampai tua, diantara kamu ada vang
diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat damikian)
supaya kamu sampald kepada ajal yvang ditentukan_ dan
supava kamu memahami (nva). (Q.S Al Muw min ¢ &7)~

5y Jaqcr‘LLg>;5 S;jui,b AL{CrQLLQ-FJQirbCM ¢ SSds a1

(ot DJ’H)

Artinva: Allah, Dialah vang menciptakan kamu dari
keadaan lemah kemudian Dia menjadikan {kamu) sesudah
lamah 1tu wmenjadi kuat, kemudian Dia menjadikan
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan  beruban.
Dia menciptakan apa vang dikehendaki-Nya dan Dialah
Yangq Maha Mengetahui lagi Maha Euasa. (@.5 Ar—-Rum
S

EiDepartemen Agama. op.cit.,.p.768
e Ibid. .p.h4a?
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Adanya kebutuhan terhadap agama bagi manusia,
tarmasuk remaja, di satu pihak dan perlunya penanaman
sikap keagamaan yang baik di pihak lain, yang mandorong
perlunya dilakukan pembinaan agama untuk menciptakan

agama pada diri remaja vang baik. Semakin banvak pesnga-

11
1]

laman vang bersifat agamis dan makin intensit  pembi-

dalam kesadaran

[1§]
i
o
[ =)
b

naan agama kepads merska. akan
dan kevakinan merebka terhadap agama. DI samping  itu,
sikap. tinagkah laku, tindakan, dan cara mssrsks menghada-
pi hidup akan sesuwal dengan alaran agams.

Fembinaan agama kepada pars remasa sangatlah pen-
ting dilakukan agar sikap merska farhadap ajaran  agama

W T

natin  baik. Tetapi, d1 sisi lain  pasbinaan  tecrhadap

maraka tidaklah mudah sebab dari segi psikologl  perkem-
bangen meraka saat itu masih dalam proses parkembangan
BN0S 1 dan kecerdasan. Mereka mulal  mempearitanyakan
Vebenaran~kebenaran vang maraske herima ssbslumnya.
Masalah lain  vang menyebabbkan tidak woudahnya
membina para remajia adalah sdanya pengaruh kemajuan ilma

pangatahuan  yang sangat mendalam. cap

)

t, dan mandasac.
Mareks hidup di tengah pengarun teknologl. budaya, dan
atikta vang berkembang majue vango cenderung  mendorong
marnusia untulk berfikie serba materialis, hanya berorien-
tasi Jangka pendek saja, dan  pengaunaan rasio  yang

berlebibh—lebihan. Sementara ajaran agama vyang merska

terima dirasakan tidak mampu memberikan pengaruh  lang-

(]
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sung  dalam  kehidupannya, khususnya pengaruh material

finansial.

Fersoalan di atas akan berakibat negatif
pada remaja, apabila pembinaan agama tidak dilakukan
daengan sebaik-baitnya. Misalnva terjadi pengingkaran

ajaran agama, dan sebagainva.

Salah satu upaya pembinaan remaja, melalui kegia-
tan panerangan dan -penyuluhan masalah agama dan juga di-
alog~dialog keagamaan. Hal ini harus dilakukan agar
kevakinan mereksa terhadap ajaran agama semakin kuat dan
sikap keagamaan para remaja meniadi lebih mantap dan

bailk.

MOTIVASI

Untuk berbuat sesuatu bharus ada suatu dava
penggerak, harus ada sesuatu pendorong kita untuk ber-
buat.

Suatu pendorong ataun motivasi vang kuat membuat
seseorang tidak lekas putus asa, pantang mundur, pantang
berhenti di tengah jalan. Motiv vang lemah, lekas mele-—
paskan toujuan. HMotiv vang kuat membuat seseorang mau
belajar, menvebabkan seseorang mau berpikir dan bekerja
keras. Motiv yang kuat ada hubungannva dengan tujuan
yang Jjelas dan penting untuk dilaksanakan karena akan
mamenuhl harapannya, tita-citanya atau kebutuhannva.

Fada sesearang vang dapat dididikkan kebiasaan-—



kebiasaan yang akhirnya akan merupakan motiv—-motiv vang
akan mendorong seseorang untuk berbuat.

Berhubungan dengan itu sangat penting dalam
pendidikan untuk membangkitkan motivasi-motivasi pada
sesenrang, khususnya para remaja vang akan menjadi
penggerak-—penggerak dalam hidupnya untulk berbuat.36

Ahli psikoligi sepakat bahwa motivasi baik yang
internal maupun eksternal dapat mendorong tingkah kalu
seseorang dalam mencapai tujuan. Tingkah laku seseorang
pada dasarnya ditentukan oleh motivasi primer, wmotivasi
general dan motivasi skunder. Motivasi primer adalah
dorongan vyang tidak dipelajari dan bersifat psikologis
dan dibentuk menurut keturunan. Dorongan ini mengarahkan
sesgotrang mencari obyek vang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut dan dorongan ini sifatnya dasar.
Motivasi general adalah dorongan yvang tidak dipelajari
namun  tidak bersifat psikologis. Sedangkan motivasi
skunder adalah dorongan vang timbul karena dipelajari
dan berasal dari pengaruh luar. Dijelaskan dalam psikol-
ogi belajar, sebagai berikut: Situasi vang saring muncul
bersama-sama dengan kondisi dimana dorongan primer
meniadi berkurang dan akan membuat situasi tersebut

lambat laun muncul lagi. akhirnva membuat individu

E&Soegarda Foerbakawatja. H.A.H. Harahap. Enziklo
pedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1982) s pp 220221

40



menjadi mengejar situasi tersebut. Fada proses pembentu-—
kan dorongan sekunder ini , juga terdapat adanya pemban-

s
wt

tu  penguat atau introjeksi.”’ Dalam kajian psikologi
dijelaskan bahwa seseorang berbuat sesuatu karena adanva
dorongan atau daya penggerak yang disebut maotivasi.
Fara ahli ilwmu jiwa modern membagi dorongan-
dorongan menjadi dua bagian pokoks
1. Dorongan-dorongan fisiologis. Dorongan—-dorongan ini
berhubungan dengan kebutuhan—kebutuhan tubuh dan
kekuwrangan—kekurangan atau hilananva kLesesimbangan
yang terjadi dalam jaringan—iaringan tubuh.Dorongan-—
dorongan ini mengarahkan tingkah laku individu pada
tujuan—tujuvan vang bisa memenuhi kebutuban—kebutuwhan
fisiologis tubuh atau menutup kekurangan vang terjadi
pada Jaringan—-jaringan tubuh dan mengembalikannva
pada keseimbangan vyang ada sebelumnva. Dorongan
fisiologis itu sendiri dibagi menjadi dua bagians
a. Dorongan yang diperlukan bagi kelangsungan hidup
individu.
b. Dorongan yang diperlukan bagi kelestarian hidup
jenisnya.
2. Dorongan-dorongan psikis. Dorongan-—dorongan ini dipe-

roleh  lewat belajar selama proses sosialisasi  vang

37Departemen Fendidikan dan kKebudavaan. Ensi&lfo
pedi Indonesia , & (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve,
19921) ,pp.BE7-898
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dilalui sesearang.

Mzngenai penagesrtian dorongan (motivasi) banyak

para ahli yang memberikan batasan—batasan seperti vang
akan penulis kemukakan di bawah iniz:

Menurut Fred Luthamns dalam bukunya Organization-—

al Behavior:

Motivation iz a process that starts with a
physiological or psychological deficiency or neet
that activates behavior or a drive that that is

aimed at a goal or incentive. Thus, the key to under-
standing the process of motivation liez in the mean-—
ing of, andvgealationship between, needs, drives, and
incentives.™’

Motivation is a psychological process through
which unsatisfied wants or needs lgad to drives that
are aimed at goals or incentives. ™

Dorongan beragama merupakan dorongan psikis yandg

mampunyal landasan alamiah dalam watak kejadian manusia.
Dalam relung Jjiwanya. manusia merasakan adanya suatu
dorongan yang mendorongnva untuk mencari dan memikirkan
Sang Fenciptanya, dan mendorong untuk menyembah-—-Nya,
memohon kepada-Mys dan ssbagainva. Al Gur’an menyatakan

bahwa dorongan beragama merupakan dorongan yang alamiah.

Firman &llah:

“SM. ‘Utsman Najati.op.cit..pp.10-11
Luthans Fred,O0rganirational behavior (Singa-
pore: Muuraw~h111 Seventh Edition, 1995),.p.141
“Richard M. Hodgetts. Fred Luthans. Internation-—
al Management (America: McBraw-hill, Second Edition,
1994} ,p. 3287
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada

agama
telah

(Allahyg (tetaplah atas) fitrah
menciptakan manusia menurut fitrah

ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah}

luruss;
(0.5.

tetapi kebanvakan manusia tidak
Ar Rum @ 20

4lDepartemen Agama. op.cit..p.6&45
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Allah  vang
itu. Tidak
agama  vyandg
mengetahui.



D.

SIKAF KEAGAMAAN

Sikap keagamaan merupakan wujud vang dimiliki
oleh umat manusia vang telah berkevakinan (percava)
kepada ajaran—ajaran Islam. Sehingga dari keyakinan ini
umat Islam harus berusaha untuk memperoleh pengetahuan—
pengetahuan agama maupun tuntunan Islam ini diharapkan
agar manusia mengamalkannya dalam bentuk sikap vang
didasarkan pada agama., vakni Agama Islam. Sehingga
manusia dapat menjangkau keseimbangan dalam kehidupan-—
Y &a.

Feseimbangan vang dimaksud adalah kemampuan
berpikir, bersikap dan bertingkah lakuw vang baik vang
sesual dengan ajaran Agama Islam untuk mencapai kebaha-
giaan hidup di dunia dan akhirat. Dalam ketentuan agama,
sikap akan membimbing manusia ke jalan vang baik atau
vang buruk. Sebab sikap merupakan dmrdngan kejiwaan vang
tzlah terbentuk meniadi suatu kevakinan tentang sesuatu
yvang baik dan vang buruk.42

Dari tinjauan psikologis di atas vang dikaitkan
dengan sikap keagamaan, menurut Frof. Dr. Zakiah Bara-—
diat dalam bukunva Ilmu Jiwa Agama mengslompokkan sikap
remaja terhadap agama menjadi empat sikap, vaitu =

I. Percaya turut—turutan

4Z7akiah Daradjat. Peran Agama dalam Kesehatan
flental (Jakarta: Gunung Agung, 1995),pp.32-35
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FPara remaja percava kepada Tuhan dan menjalan

kan agamanva karena mereka terdidik dalam lingku-

ngan agama sehingga mereka mengikuti keadaan lingkun-—

gannya. Namun sikap keagamaan ini cenderung apatis,
tidak mempunyai perhatian untuk meningkatkan agama-—
nya, dan tidak mau aktif dalam kegiatan—kegiatan
agama. Hal itu terjadi karena kepercayaan mereka
gsakedar “taglid", hanva ikuat-ikutan saja. Fercaya
itut—-ikutan ini biasanya tidak lama dan banyak terja-
di hanva pada masa remaja pertama (umur 173-16 tahun).
Sesudah itu biasanvya barkembang kepada <cara vang
lebih kritis dan lebih sadar.
Percaya dengan kesadaran
Sebagian para remaja mempunyai kesadaran penuh

terhadap ajaran agama. Mereka percaya kepada Allah
dan mengamalkannya dengan penuh keyakinan dan bkeikh-
lasannya. kKepercayaan mereka ditunjang oleh akal budi
sehingga lebih mantap. Biasanya semangat agama 1ifu
tidak terjadi sebelum unur 17 atau 18 tahun, semangat
agama itu mempunyai dua bentuk yaitu:
A. Semangat positif

Semangat agama vang pasitif ini disertai dengan

menjauhbkan bid‘ah dan khurafat-khurafat dari

agama. Dan menghindari gambaran sensual terhadap

beberapa obyek agama, seperti gambaran terhadap

surga, neraka, malaikat tidak lagi dibayangkan
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secara yang dapat dirasa, dilihat akan tetapi
sudah dapat memikirkannya secara abstrak. Semangat
agama vang positif ini berusaha melihat agama
dengan pandangan vang kritis, tidak mau lagi
menerima hal-hal vang tidak masuk akal dan bercam—
pur dengan khurafat—khurafat. Fandangan ini mem-—
bangkitkan rasa aman pada remaja terhadap agama-
nya. Maka sikap remaja yang bersemangat positif
itu ialah sikap vang ingin membersihkan agama dari
zegala macam hal yana mengurangili kemurnian agama.
Dan ingin mengembangkan dan meningkatkan agama
sesuai dengan perkembangan pribadinya sendiri.
Tindakan dan sikap agama orang-otang yang mampun-
vai semangat agama yang positif itu akan terlihat
perbedaan—-perbedaannya sesuai dengan kecenderungan
Leperibadiannya. Hal itu dapat dibagi menjadi dua
macam, vaitu @
1+ Extravert
berkepribadian terbuka, yaitu orang yang dengan
mudah mengungkapkan perasaannya keluar (kepada
orang lain). Dia akan menunjukkan aktifitas
agamanya keluar. Semangat agama vyang positif

it tidak berlawanan dengan toleransi agama.

]

» Introvert
Berkepribadian tertutup yaitu orang vang lebih

cenderung tepada menyendiri dan meny impan
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perasaannya. Sehingga remaja vyang mempunvai
semangat agama vyang positif ia tidak mampu
aktif dalam masyarakat seperti orang-orang Y ANg
estravert.
E. Semangat agama khurafi
Bani seorang remaja vang mempunyai kecenderungan
pikiran kekanak—-kanakan, agama dan keyakinannya
biasanya lebih cenderung kepada mengambil unsur—
unsur  luar yang tercampur dalam agama, misalnva
khurafat, bid'ah dan sebagainva. Remaja Y ar
separti ity mempunyai kevakinan kepada pengaruh-
pengaruh iin, syetan., dan benda-benda keramat,
remaja inilah yang dapat dengan tekun mengikuti
lembaga-lembaga kebatinan. Apabila semangat agama
yang bersifat khurafi, maka praktek-praktet dan
kevakinannya terhadap khurafat-khurafat itu tidak
saja buat dirinya akan tetapi ia akan mengajak
orang untuk meyakini apa yang divakininya. Bahkan
cara itu dijadikan pergaulan dalam masvarakat.
3. Percaya, tapi agak ragu—-ragu (bimbang)

DR. Al Malighy melalui hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa terjadi kebimbangan terhadap agama
pada diri sebagian remaja. Hal itu terjadi saat
paertumbuhan kecerdasannva mencapai kematangan vaitu
antara usia 17-20 tahun. kebimbangan mereka berkaitan

dengan isi ajaran agama yvang kadang dirasakan burang



sesuai  dengan  jalan pikiran mereka. Disamping itu
kadang terjadi pula kontradiksi psikologis antara
harus mentaati ketentuan agama yang cenderung memba-
tasi kebebasannya dengan idealismenya dan keinginan
mareaka untuk bebas dan lepas dari kendali. Ini terja-—
di karena kondisi jiwa mereka vang masih labil, dalam
kondisi panca roba. Di sisi lain mereka harus meayak-
sitan keadaan sosial dan kondisi budaya vang meling-
kupi mareka yang bertentangan dengan nilai-nilai vang
mareka  terima. Meskipun banvak faktor—-faktor vyang
menyebabkan banyaknya terjadi kebimbangan beragama
pada remaja, namun remaja dapat dihindarkan dari
Jatuh kehilangan kepercayvaan. Diantara faktor penye-
lamat atau benteng vyang menghindarkan remaja dari
kesesatan kepada murtad (meninggalkan agamanyaj
antara lain:

a. Hubungan kasih sayana antara dia dan orang tua

atau orang vang dicintainya.
b. Ketekunan menialankan syari’at agama, terutama

vang dilakukan dalam kelompok—-kzlompok (jama ah).

C. Apabila remaja vyang bimbang ity meragukan sifat
gsifat Tuhan (misalnva keadilan dan kekuasaan Tu-—
han}, maka ia akan berjuang mengatasi perasaan

tersaebut,
Di dalam Al Qur’an sikap bimbang terhadap

ajaran agama dialami oleh sebagian manusia. Sikap ini
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tentu  tidak dikehandalki oleh Islam sebab ini  menun-—
Jukkan tidak utuhnva penghambaan seorang manusia
kepada Tuhan., Firman Allah dalam Surat &l Haji  avat

11 vang berbunyis

wrleloly gl e Ll b G e oIV ae u - B U,y
LMH*J‘OlJ“iI‘)AGUB Sjsﬂ‘) LQAJ\J“Aa??j‘vhﬁﬁﬁu' et

(W z=J1)

Artinvas Dan diantara manusia
menvembah Allah dengan berada di t
ia mamperoleh tetaplah i
itu, dan dJika
baerbaliklah i
dan di akhe

vang nyata.

H]

A& COrang  vandg
i; maka jika

la dalam kesadaan
i pa  oleh suaty bencana,

. lakang. Rugilah ia di dunia
fang demikian ituw adalah kerugian

4. Tidak percaya sama sekali, atau «cenderung kepada
athess
Eila sikap keraguan  terhadap agama tidak segsra
diatasi dengan baik maka akan berakibat munculnya
sikap tidak percava dan ingkar terhadap ajaran ATAMA .

Barcermin darl permasalahan sikap rEmala

4 pepartemen Agama R.I, op.cit.,S13
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terhadap agama di atas maka pembinaan keagamaan,
perlu ditingkatkan kualitas dan kuantitasnva demi
terwujudnya sikap positif dan sadar agama. FPembinaan
itu dapat dilakukan diantaranya melalui kegiatan
ceramah  agama. kKeikutsertaan mereka dalam kegiatan
keagamaan di satu sisi dan kebsrhasilan pembinaan di

sizi  lain sangat ditentukan oleh adanva wmotivasi

dalam diri mereka. Tanpa adanya motivasi maka pembi-

naan vang dilakukan burang dapat mendatangkan ha-

5i1.44

44,
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akiah Daradjat. Iimu Jiwa Agama, op.cit,



